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RINGKASAN 
KERAGAMAN SALAK (SALACCA ZALACCA) DARI BEBERAPA DAERAH 
BERDASARKAN PENANDA GENETIK RAPD. Skripsi: Yoga Anung Anindita 
(H0711113). Pembimbing: Nandariyah, Sukaya. Program Studi: Agroteknologi, 
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
Salak (Salacca zalacca) merupakan salah satu komoditas buah unggul 
Indonesia dan berpotensi menjadi komoditas ekspor. Peningkatan kualitas salak 
penting dilakukan untuk meningkatkan pangsa pasar. Keragaman genetik salak 
yang tinggi merupakan salah satu potensi dalam mendapatkan varietas unggul. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemiripan genetik serta 
pengelompokan salak Bali dan Jawa Timur berdasarkan markah RAPD (Random 
Amplified Polymorphic DNA). 
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Bioteknologi dan Fisiologi 
Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret dan Laboratorium 
Genetika Molekuler BBPPBPTH (Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 
Bioteknologi dan Pemuliaan Tanaman Hutan) Yogyakarta, dimulai pada bulan 
September 2015 sampai Juni 2016. Penelitian ini dilaksanakan dengan 
mengamati pita DNA salak yang dihasilkan menggunakan metode RAPD. 
Sampel terdiri dari salak Bejalen, salak Enrekang, salak Gulapasir, dan salak 
Kembangarum. Isolasi DNA menggunakan metode isolasi CTAB yang dijelaskan 
oleh Nandariyah (2007) dengan modifikasi penambahan PVPP 
(polyvinilpolypirolidone). Hasil isolasi DNA kemudian dianalisis menggunakan 
metode RAPD dengan primer OPA 11 dan OPA 18.  
Hasil amplifikasi DNA diamati menggunakan elektroforesis. Pita DNA yang 
terlihat diterjemahkan menggunakan biner. Nilai 0 menandakan bahwa tidak ada 
pita DNA yang terlihat dan nilai 1 menandakan bahwa ada pita DNA yang terlihat 
pada ukuran tertentu. Pita DNA yang muncul akan dibandingkan dengan DNA 
marker yang berfungsi sebagai pengukur dalam amplifikasi DNA.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa amplifikasi DNA menggunakan OPA 11 
dan OPA 18 menghasilkan DNA yang teramplifikasi berkisar antara 250-1200 bp. 
OPA 11 menghasilkan 10 pita DNA dan OPA 18 menghasilkan 12 pita DNA. 
Data amplifikasi DNA digunakan untuk menghitung tingkat kemiripan genetik 
menggunakan koefisien Dice, lalu kemudian digunakan untuk menghitung 
keragaman genetik salak. Salak kembangarum dengan Enrekang memiliki 
tingkat kemiripan paling tinggi, sehingga kedua sampel salak tersebut memiliki 
tingkat perbedaan terkecil sedangkan Salak Gulapasir dengan Bejalen yang 
memiliki tingkat kemiripan terendah akan memiliki perbedaan genetik tertinggi.   
SUMMARY 
 
DIVERSITY OF SNAKE FRUIT (SALACCA ZALACCA) FROM SEVERAL 
PLACE BASED FROM RAPD MARKER. S1-Thesis: Yoga Anung Anindita 
(H0711113). Advisers: Nandariyah, Sukaya. Study Program: Agrotechnology, 
Agicultural Faculty, Sebelas Maret University (UNS) Surakarta. 
Salak (Salacca zalacca) is one of the superior fruit commodities in Indonesia 
and potentially to be export comodities. Improving the quality of salak is important 
to increase market share. High genetic diversity of salak is one of the potential in 
gaining superior varieties. This study aims to determine the level of genetic 
similarity and clustering several cultivars of salak. 
Research conducted at Biotechnology and Plant Physiology Laboratory of 
Agriculture Faculty, Sebelas Maret University and Laboratorium Molecular 
genetics BBPPBPTH Yogyakarta. The study began in September 2015 and June 
2016. The sample consisted of salak Bejalen, salak Enrekang, salak Gulapasir, 
and salak Kembangarum. Isolation of DNA using CTAB isolation method 
described by Nandariyah (2007) with modifications addition of PVPP. RAPD 
analyze use primer OPA 11 and OPA 18. 
The results showed that the genetic similarity of the four cultivars salak 
based from amplification using primer OPA OPA 11 and 18 ranged from 0.53 to 
0.67. Lowest genetic similarity possessed by salak Bejalen and salak Bali and the 
highest similarity coefficient is owned by salak Kembangarum and salak 
Enrekang. Grouping formed into two groups. The first group consisted of Salak 
Bali, Kembangarum, and Enrekang. The second group consists of Salak Bejalen. 
 
 
